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ABSTRAK

Penyakit jantung koroner (PJK) adalah salah satu penyebab kematian tertinggi di
indonesia. PJK disebabkan oleh penumpukan plak arteri koroner, yang berhubungan erat
dengan  faktor risiko seperti dislipidemia dan obesitas. Obesitas dapat diukur dengan
menggunakan  Indeks Massa Tubuh (IMT), dan penumpukkan lemak dalam tubuh
berhubungan dengan  peningkatan kadar Low Density Lipoprotein (LDL) dan Trigliserida.
Penelitian Ini bertujuan  untuk mengetahui hubungan antara IMT dengan kadar LDL dan
Trigliserida pada penderita PJK  di RSUD Bahteramas, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan desain penelitian cross-sectional
.  sebanyak 17 sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini dan ditentukan dengan
menggunakan  rumus Slovin, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan dengan  menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
sampel dan uji korelasi  pearson untuk mengukur hubungan antara variabel

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh dari 17 responden terdapat 12 orang (70.5%)
yang  berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang (29.41 %) berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan usia  diperoleh hasil pada usia Pra lanjut usia sebanyak 8 orang (47.06%) dan
usia Lansia awal yaitu  sebanyak 9 orang (52.94%). Hasil yang diperoleh setelah dilakukan
uji Normalitas menunjukkan  tidak adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara
IMT dengan dengan kadar LDL  dengan (p-value = 0.51) dan juga kadar Trigliserida (p-value
= 0.345) pada pasien PJK.

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara indeks massa
tubuh  terhadap kadar Low Density Lipoprotein (LDL) dan Trigliserida pada Penderita
Penyakit  Jantung Koroner di RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.
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PENDAHULUAN

Perhitungan WHO (world health
organization) yang memperkirakan pada
tahun  2020, penyakit kardiovaskuler akan
menyumbang sekitar 1,6 juta kasus (25%)
dari angka kematian dan mengalami
peningkatan  khususnya di negara-negara
berkembang, salah  satu diantaranya berada
di Asia. Angka  kematian yang disebabkan
oleh PJK mencapai  1,8 juta khusus pada
tahun 2020, yang artinya  PJK menjadi
penyakit yang mematikan di  kawasan Asia
salah satu negaranya adalah  indonesia
(WHO, 2020). Angka kematian yang  di
sebabkan oleh PJK di indonesia cukup tinggi
mencapai 1,25 juta jiwa jika populasi
penduduk indonesia 250 juta jiwa (Erdania et
al., 2023)

Menurut indahsari et al, (2022) dalam
(Subiyanto et al., 2024), Penyakit jantung
koroner (PJK) adalah penyakit yang
disebabkan menumpuknya plak didalam
arteri  koroner yang memasok oksigen ke otot
jantung  penyakit ini termasuk bagian dari
penyakit  kardiovaskuler yang paling umum
terjadi.  Penyakit jantung koroner terjadi
karena adanya  arteroklerosis yang
menyebabkan kelainan  pada intima, yang
pada awalnya hanya terdapat  bercak fibrosa
(fibrosa plaque), selanjutnya  terjadi
thorombosis, ulserasi, dan pendarahan.

Terbentuknya arteroklerosis tidak hanya
disebabkan oleh faktor tunggal, tetapi faktor
lain seperti kolesterol, hipertensi, rokok,
kadar

gula darah yang abnormal

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi PJK antara lain. Faktor yang
tidak dapat dimodifikasi meliputi riwayat
keluarga, usia, dan jenis kelamin. Menjadi
faktor yang dapat dimodifikasi dan faktor
yang  tidak dapat dimodifikasi. Semakin tinggi
usia  seseorang semakin rentan seseorang
terjena  PJK. Terdapat faktor yang dapat
dimodifikasi  meliputi, dislipidemia, aktivitas
fisik, merokok,  obesitas, dan diabetes
militus. Dislipidemia  mengakibatkan
pembuluh darah menyempit  yang
disebabkan oleh penumpukkan kolesterol
dan berkembang menjadi aterosklerosispada
pembuluh darah (Tampubolon et al., 2023).
Salah satu faktor risiko yang dapat
dimodifikasi dan memiliki kaitan erat dengan
peningkatan risiko penyakit jantung adalah
obesitas, yang dapat dievaluasi melalui
indeks  massa tubuh (IMT). Indeks massa
tubuh adalah  (IMT) adalah salah satu matriks
yang  digunakan untuk menentukan
karakteristik  berat badan dan status gizi
seseorang. Indeks  massa tubuh di
kelompokkan ke dalam  beberapa kategori.
Matriks IMT ini juga dapat  mewakili indeks
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kegemukan seseorang dan  banyak
digunakan sebagai faktor risiko untuk
perkembangan atau prevelensi beberapa
masalah kesehatan termasuk penyakit

jantung  (Putri & Ciptono, 2022)

Obesitas terjadi ketika seseorang
memiliki indeks massa tubuh 30,0 atau lebih.
Obesitas merupakan faktor risiko yang dapat
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dimodifikasi dan secara signifikan
meningkatkan risiko terkena berbagai
penyakit  seperti jantung koroner. Kelebihan
berat badan  merupakan potensi untuk
gangguan kesehatan,  orang dengan
kelebihan berat badan beresiko  mengalami
serangan jantung, dapat menimbulkan
lemak yang berlebihan dalam  tubuh. Bila
lemak banyak di dalam tubuh,  maka
pembuluh darah akan menyempit akibat  dari
lemak yang membentuk plak di pembuluh
darah sehingga keelastisannya menjadi tidak
maksimal (Susana et al, 2024)

Penumpukan lemak dalam tubuh
juga  erat kaitannya dengan obesitas yang
dapat  dinilai dengan IMT. Obesitas dapat
menjadi  faktor risiko bagi seseorang untuk
mengalami  tekanan darah tinggi, dilatar
belakangi oleh  lipid yang membentuk
sumbatanaliran darah (Pintaningrum, 2023).

Low density lipoprotein (LDL) adalah
senyawa lipoprotein dengan degan berat
jenis  rendah. LDL adalah lipoprotein yang
yang ada  pada manusia yang berfungsi
untuk  mengangkut kolesterol ke jaringan
perifer serta  berguna untuk sintesis
membaran dan hormon  steroid. LDL
mengandung 10% trigliserida  50%
kolesterol, kadar LDL di pengaruhi oleh

banyak faktor seperti kadar kolesterol dalam
makanan, kandungan lemak jenuh, tingkat
kecepatan sintesis, dan pembuangan LDL
serta  VLDL dalam tubuh. Kandungan lemak
jenuh  yang tinggi membuat LDL mengapung
dalam  darah. Kolesterol ini berbahaya
sehingga sering

disebut kolesterol jahat. LDL sangat kecil dan
mudah masuk ke dinding pembuluh darah,
terutama ketika dinding pembuluh darah
seseorang rusak karena faktor risiko seperti
usia, merokok, tekanan darah tinggi dan
kadar  HDL yang rendah (Mamonto et al.,
2022).

Trigliserida adalah salah satu wujud
dari  lemak yang telah diserap usus,
kemudian  trigliserida mulai berpengaruh di
dalam otot,  pembuluh darah, dan jaringan
lemak nantinya  terpecah sebab enzim
pemecah lemak serta  akan dibawa menuju
ke hati setelahnya dimetabolisme kembali
menjadi LDL. Kadar  trigliserida yang tinggi
umumnya disebabkan  karena pola makan
dengan porsi terlalu banyak  sehingga
membuat asupan dalam karbohidrat  yang
ada dalam tubuh menjadi berlebihan.
Tingginya kadar dari trigliserida dan
kolesterol  yang ada dalam darah membuat
senyawa  tersebut mengendap di dinding
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pembuluh darah  sehingga dapat berwujud
menjadi plak. Dengan  adanya eskalasi kadar
pada kolesterol dan  eskalasi akan kadar
pada trigliserida didalam  darah hendak
membuat sebuah plak di  pembuluh darah
yang dapat membendung  arteri coroner
(Aryani et al., 2023).

Berdasarkan data pasien penderita

penyakit jantung koroner di RSUD
Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara,
data kasus baru  berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan variasi  dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2021, tercatat  77 kasus baru
dengan rincian 38 kasus pada  laki-laki dan
39 kasus pada perempuan dengan
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jumlah kunjungan sebanyak 2.616. Pada
tahun  2022, terdapat 35 kasus baru, terdiri
dari 15  laki-laki dan 20 perempuan, dengan
jumlah  kunjungan 1.537. Selanjutnya, pada
tahun 2023  tercatat 46 kasus baru, dengan
18 laki-laki dan  28 perempuan, serta jumlah
kunjungan  mencapai 3.875. Sementara itu,
pada tahun  2024 terjadi peningkatan
signifikan dengan 773  kasus baru, terdiri dari
474 laki-laki dan 299  perempuan, disertai
jumlah kunjungan  sebanyak 5.373.
Sedangkan data pasien  penderita penyakit
jantung koroner pada tahun  2025 dari bulan
januari hingga maret tercatat

sebanyak 21 kasus, dengan 18 laki-laki
dan 3 perempuan. Ukuran sampel adalah 17
sampel, ditentukan menggunakan rumus
Slovin, dan dipilih melalui teknik Purposive
Sampling. Analisis data akan mencakup
analisis deskriptif dan uji korelasi pearson
untuk membangun hubungan antar variabel

Berdasarkan latar belakang diatas
maka  peneliti tertarik untuk melakukan riset
atau  penelitian yang berjudul hubungan
antara  indeks massa tubuh terhadap kadar

Low density  lipoprotein (LDL) dan
Trigliserida pada  penderita penyakit jantung
koroner.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik yang
dilakukan dengan menggunakan desain
Cross  Sectional.

HASIL

Telah dilakukan penelitian pada
bulan Juli 2025 dengan tujuan untuk
mengetahui
hubungan antara indeks massa tubuh
terhadap kadar Low density lipoprotein (LDL)
dan Trigliserida pada penderita penyakit
jantung koroner di RSUD Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara jenis jenis
penelitian analitik sebanyak 17 sampel.

1. Karakteristik Responden

a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasrkan  jenis
kelamin penderita penyakit jantung  koroner
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di RSUD Bahteramas Provinsi  Sulawesi
Tenggara.

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
(%)

Laki-laki 12 70.5 Perempuan 5
29.41 Total 17 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 7 Menunjukkan bahwa dari 17
responden yang yang diukur kadar LDL dan

Trigliseridanya, terdiri dari 12 orang (70.5%)
yang berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang
(29.41%) berjenis kelamin perempuan.

b. Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Distribusi Frekuensi Karrakteristik
Responden Berdasarkan Usia dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasrkan usia
penderita penyakit jantung koroner di RSUD
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.

Usia Frekuensi Presentasi (%) 45 -
59 8 47.06
60 - 74 9 52.94

b. Kadar low density lipoprotein (LDL)

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan
kadar low density lipoprotein (LDL)
penderita penyakit jantung koroner di RSUD
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.

Total 17 100
Sumber : Data Primer, 2025 Tabel 2 Dapat dilihat bahwa

dari 17
Low density lipoprotein (LDL)
Frekuensi Presentasi (%)

penderita penyakit jantung koroner, pada
usia Pra lanjut usia 45 – 59 tahun yaitu
sebanyak 8 orang (47.06 %), usia lansia
awal 60 – 74 tahun yaitu sebanyak 9 orang
(52.94 %).

2. Analisis Univariat

Hasil univariat terdiri dari analisis
deskriptif hasil pemeriksaan indeks massa
tubuh, LDL dan Trigliserida beserta distribusi
frekuensi masing-masing data dari variabel
yang dikategorikan.

a. Indeks Massa Tubuh
Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan
indeks massa tubuh pada penderita penyakit

jantung di RSUD Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Normal 3 17.65 Sedang 7 41.18
Batas tinggi 3 17.65 Tinggi 4 23.52

Total 17 100
Sumber : Data Primer, 2025.

Tabel 4 Menunjukkan Bahwa Kadar
Low density lipoprotein (LDL) pasien penyakit
jantung koroner kategori normal yaitu
sebanyak 3 orang (17.65 %), kategori sedang
yaitu sebanyak 7 orang (41.18 %), kategori
batas tinggi yaitu sebanyak 3 orang (17.65
%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 4
orang (23.52 %).

c. Kadar Trigliserida

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan
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Indeks massa tubuh
Frekuensi Presentasi (%)

kadar Trigliserida penderita penyakit

Normal 6 35.3 Beresiko 8 47.05
Obesitas 3 17.65 Total 17 100

Sumber data primer, 2025

Tabel 3 Menunjukkan bahwa indeks
massa tubuh pada kategori normal yaitu
sebanyak 6 orang (35.3 %), kategori
beresiko yaitu sebanyak 8 orang (47.05 %),
kategori obesitas sebanyak 3 orang (17.65
%).
jantung koroner di RSUD Bahteramas

Provinsi Sulawesi Tenggara.

Trigliserida Frekuensi Presentasi (%)
Batas Normal 7 41.1 Normal 6 35.3

Tinggi 4 23.52 Total 17 100
Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 5 Menunjukkan bahwa kadar
Trigliserida pasien penyakit jantung koroner
pada kategori batas normal yaitu sebanyak 7
orang (41.1 %), kategori normal yaitu
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sebanyak 6 orang (35.3 %), dan kategori
tinggi yaitu sebanyak 4 orang (23.52 %).

3. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk
menguji ada tidaknya hubungan antara
indeks massa tubuh terhadap kadar low
density lipoprotein (LDL) dan trigliserida

pada penderita
b. Uji Korelasi Indeks Massa Tubuh dan LDL
Tabel 7. Analisis Hubungan Antara Indeks
Massa Tubuh Terhadap Kadar Low density
lipoprotein (LDL) Pada Penderita Penyakit
Jantung Koroner di RSUD Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara menggunakan uji
korelasi.

penyakit jantung koroner di
RSUD Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara. Uji
statistik yang

Variabel N Mean Median SD p
value
R

digunakan adalah uji korelasi

(karena data berdistribusi
normal). Sebagaiaman
ditunjukkan
Indeks massa tubuh
7 4.89 23.63 3.51 0.51 -0.172

dari hasil uji Normalitas berikut. a. Uji
Normalitas

Tabel 6. Uji Normalitas

LDL 7 127.29 125 32.2
Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 7 Diatas, diperoleh nilai p = 0.51 lebih
besar dari nilai alfa 0.05 yang berarti Ho

Variabel Shapiro Wilk (sig)
Keterangan
diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa  tidak

ada Korelasi atau Hubungan
Antara
Indeks Massa Tubuh
0.572 Data Berdistribusi

Normal
Indeks Massa Tubuh terhadap
kadar Low  density lipoprotein
(LDL) Pada Penderita

LDL 0.246 Data
Berdistribusi

Normal
Trigliserida 0.599 Data Berdistribusi
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Normal
Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 6 Diatas menunjukkan hasil uji
normalitas menggunakan nilai sig.Shapiro
Wilk. Nilai – nilai sig. Tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai 0.05. Berdasarkan
tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
sig.indeks massa tubuh, Kadar LDL dan
Trigliserida ketiganya lebih besar dari 0.05

Penyakit Jantung Koroner Di RSUD

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.
Nilai  r (-0.172) menunjukkan negatif lemah.
c. Uji Korelasi Indeks Massa Tubuh dan
Trigliserida.

Tabel 8. Analisis Hubungan Antara Indeks
Massa Tubuh Terhadap Kadar Trigliserida
Pada Penderita Penyakit Jantung Koroner di
RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara menggunakan uji korelasi.

Variabel n Mean Median SD p-value r Indeks

yang artinya semua data
berdistribusi normal,

Massa Tubuh
17 24.89 23.63 3.51 0.345

0.244

sehingga memenuhi syarat untuk untuk
menggunakan Uji Korelasi.

Trigliserida 17 175.65 176 74.78 Sumber :
Data Primer, 2025
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Tabel 8 Diatas, menunjukkan nilai p =
0.345 lebih besar dari nilai alfa 0.05 yang
berarti Ho diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi atau
Hubungan  Antara Indeks Massa Tubuh
terhadap kadar  Trigliserida Pada Penderita
Penyakit Jantung  Koroner Di RSUD
Bahteramas Provinsi  Sulawesi Tenggara.
Nilai r (0.244)  menunjukkan korelasi positif
lemah.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan juli
2025 dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara indeks massa tubuh
terhadap kadar Low density lipoprotein (LDL)
dan Trigliserida pada penderita penyakit
jantung koroner di RSUD Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara jenis jenis

penelitian analitik sebanyak 17 sampel.

Berdasarkan data karakteristik jenis
kelamin pasien penyakit jantung koroner
yang diukur Indeks Massa Tubuh, kadar LDL
dan Trigliseridanya, presentase subjek
penelitian terbanyak yaitu pada laki-laki yang
terdiri dari 12 orang (70.6%). Jenis kelamin
laki-laki merupakan kelompok yang lebih
beresiko mengalami penyakit jantung
koroner, ditambah jika dihubungkan dengan
pola hidup yang tidak sehat seperti
kebiasaan merokok dan komsumsi minuman
beralkohol dibanding dengan
perempuanyang jarang memiliki kebiasaan
tesebut. Jenis kelamin seseorang akan
berpengaruh pada kejadian PJK, baik dari
efek proteksi aktivitas visik terhadap PJK
maupun
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faktor risiko yang lain (Tampubolon et al.,
2023).

Tabel distribusi frekuensi berdasarkan
usia menunjukkan bahwa
mayoritas/presentase tertinggi penderita
penyakit jantung koroner berada pada
rentang usia lanjut (≥ 50 tahun),  dengan
jumlah terbesar pada usia pra lansia  hingga
lansia awal, yang sejalan dengan fakta
bahwa risiko penyakit jantung koroner
meningkat seiring bertambahnya usia akibat
perubahan fisiologis pada sistem
kardiovaskuler. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dahliah et al, 2024). Bahwa berdasarkan
usia  frekuensi tertinggi di temukan pada
kelompok  usia lansia (56 - 65 tahun) yaitu
sebanyak 26  dari 45 responden. Prevelensi

PJK cenderung  meningkat pada orang yang
berumur ≥ 45.  Saat usia individu bertambah,
kemampuan  jaringan dan organ tubuhnya
akan berkurang  dalam menjalankan
fungsinya masing-masing.

Berdasarkan tabel 3, distribusi
frekuensi Indeks Massa Tubuh pada
penderita penyakit jantung koroner
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori beresiko
dan obesitas. Yaitu dari 17 responden
terdapat 8 kategori beresiko, 3 kategori
obesitas, dan kategori normal sebnayak 6
orang. Dengan kata lain, mayoritas
responden dalam data ini memiliki IMT diluar
katagori normal , yakni kategori beresiko
(berat badan berlebih) atau obesitas.
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Berdasarkan data pada tabel 4 .
Menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki kadar LDL pada kategori
sedang hingga tinggi. Dari 17 responden
diperoleh hasil pemeriksaan kadar low
density lipoprotein (LDL) pasien penyakit
jantung koroner terdapat 3 kategori normal,
kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang,
kategori batas tinggi yaitu sebanyak 3 orang,
dan kategori tinggi yaitu sebanyak 4 orang.

Penelitian (Kadek et al., 2022),
menyatakan bahwa. Kenaikan LDL,
penurunan HDL, lemak dalam rongga perut
merupakan salah satu pemicu terjadinya
penyakit kardiovaskuler salah satunya

hiperkolesterolemia. RLPP yang tidak normal
akan meningkatkan risiko 2,64 kali
meningkatkan kadar LDL dalam darah, yang
beresiko terjadinya penyakit jantung koroner.
Kolesterol LDL menyebabkan pengapuran
pembuluh koroner dan menimbun kolesterol
di pembuluh darah. Komsumsi lemak
terutama asam lemak jenuh, akan
berpengaruh terhadap kadar LDL yang
menyebabkan darah mudah menggumpal ,
selain itu asam lemak jenuh mampu merusak
dinding pembuluh darah arteri sehingga
menyebabkan penyempitan.

Berdasarkan data tabel 5.
Menunjukkan bahwa terdapat 6 responden
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yang berada dalam kategori normal, kategori
batas normal sebanyak 7 responden dan
kategori tinggi sebanyak 4 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah pasien dengan
trigliserida dalam

kondisi benar-benar terkendali masih
terbatas, sedangkan mayoritas beresiko
mengalami peningkatan kadar lemak darah.
(Setiyawati et al., 2021), telah melakukan
penelitian dan diperoleh hasil hampir seluruh
responden yaitu sebanyak 26 orang (81%)
memiliki kadar trigliserida tinggi. Sedangkan
sebanyak 6 orang (19%) memiliki kadar
trigliserida normal. Tingginya kadar
trigliserida dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya usia, jenis kelamin,
aktivitas fisik yang kurang dan pola makan
yang salah beresiko mengalami
penumpukan lemak serta trigliserida dalam
tubuh.

Berdasarkan tabel 7. Hasil penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi untuk mengetahui hubungan antara
Indeks Massa Tubuh terhadap kadar Low
density lipoprotein (LDL ) pada penderita
penyakit jantung koroner diperoleh hasil nilai
p= 0.51 lebih besar dari nilai alfa 0.05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
Korelasi atau hubungan antara indeks massa
tubuh terhadap kadar Low density lipoprotein
(LDL) pada penderita penyakit jantung.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh ( agus hendra al Rahmad,
2021) menyatakan bahwa hasil penelitian
terkait Indeks Massa Tubuh dengan kadar
LDL tidak menunjukkan hubungan.

Kolesterol yang tinggi tidak selalu
dipengaruhi oleh IMT atau obesitas , tetapi
bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti
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merokok, komsumsi obat-obatan, olahraga
dan komsumsi makanan. Hal ini berarti
kolesterol yang tinggi tidak selalu
dipengaruhi oleh obesitas, tetapi disebabkan
oleh faktor lain seperti pola makan (Tri
Wahyuni, 2021).

Menghisap sebatang rokok
berpengaruh terhadap peningkatan kadar
kolesterol yang dapt memicu berbagai
gangguan kesehatan, diantaranya penyakit
jantung koroner. Rokok mengandung tiga zat
kimia berbahaya yaitu, tar, nikotin, dan
karbon monoksida. Nikotin merangsang

peningkatan tekanan darah dan zat kimia
yang terkandung dalam rokok dapat
meningkatkan kadar kolesetrol. Zat kimia
yang terkandung dalam rokok dapat
meningkatkan kadar kolesterol jahat (LDL)
dan menurunkan kadar kolesterol baik (HDL)
dalam tubuh manusia (Astari et al., 2023).

Tabel 8. Diperoleh hasil penelitian
yang dilakukan dengan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antara indeks massa
tubuh terhadap kadar Trigliserida diperoleh
hasil nilai p= 0.345 lebih besar dari nilai alfa
0.05. hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
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ada korelasi atau hubungan antara indeks
massa tubuh terhadap kadar trigliserida pada
penderita penyakit jantung koroner. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Putri & Ciptono, 2022), bahwa tidak
diapatkan hubungan bermakna antara Indeks
Massa Tubuh dengan kadar kolesterol total,
LDL, HDL, maupun Trigliserida. Hal ini dapat

disebabkan karena banyak faktor pemicu,
seperti makanan yang mengandung lemak
jenuh , faktor resiko lain yang tidak dapat
diubah seperti usia, faktor genetik/keturunan.
Selain itu dapat disebabkan oleh faktor resiko
lain seperti merokok dan gaya hidup.

Seperti yang dikatakan oleh (Rantih &
Purnamasari, 2020), berdasarkan uji statistik
korelasi pearson hubungan indeks massa
tubuh dan kolesterol total adalah berbanding
terbalik dengan kekuatan hubungan yang
sangat lemah. Dengan kata lain setiap
peningkatan indeks massa tubuh akan
mengakibatkan penurunan kolesterol total.

Akan tetapi, dengan tingkat signifikansi 5%
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
cukup bukti untuk mengatakan ada
hubungan yang berarti atau adanya
hubungan yang tidak bermakna antara
indeks massa tubuh dan kolesterol total.

Hal ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara indeks massa tubuh
dengan kolesterol total. Penderita obesitas
tidak selalu memiliki kadar kolesterol yang
tinggi. Kadar LDL tinggi tidak selalu dimiliki
oleh penderita obesitas , seperti yang
terdapat pada seseorang yang tidak memiliki
indeks massa tubuh yang rendah tetapi
terlalu banyak mengomsumsi alkohol.
Alkohol tidak dapat termetabolisme oleh
tubuh secara sempurna dapat meningkatkan
kadar LDL dalam darah.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu
keterbatasan waktu dan sampel membuat
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pengumpulan data tidak dapat dilakukan
secara lebih luas dan mendalam sehingga
informasi yang diperoleh masih terbatas
pada sampel penelitian. Selain itu,
penelitaian ini juga hanya dilakukan di satu
rumah sakit saja, sehingga hasilnya mungkin
berbeda jika dilakukan di tempat lain dengan
jumlah responden yang lebih banyak. Dan
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman
peneliti dalam menganalisis data membuat
pembahasan yang dihasilkan belum
sepenuhnya mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara Hubungan Antara Indeks Massa
Tubuh Terhadap Kadar Low Density
Lipoprotein (LDL) dan Trigliserida Pada
Penderita Penyakit Jantung Koroner, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Tidak Ada Hubungan Ada Hubungan
Antara Indeks Massa Tubuh Terhadap Kadar
Low Density Lipoprotein (LDL) Pada
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Penderita Penyakit Jantung Koroner Di
RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara.

2. Tidak Ada Hubungan Antara Indeks
Massa Tubuh Terhadap Kadar Trigliserida
Pada Penderita Penyakit Jantung Koroner di
RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara.
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